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ABSTRACT 

Interest in a career as an accountant is the level to which someone has determined a plan to 

become an expert in accounting who is in charge of compiling, supervising, improving and 

ensuring all company financial transactions to be in accordance with the provisions of the 

company. The purpose of this study is to empirically examine the effect of accounting 

understanding, job market considerations, and financial rewards on students' interest in a career 

as an accounting student accountant at Hindu University of Indonesia. The population is all 

students from the Accounting Study Program at Hindu Indonesia University who are active in the 

class of 2020 and 2021. The number of students from the Accounting Department, Faculty of 

Business Economics and Tourism at Hindu Indonesia University who were the sample respondents 

in this study was 180, based on the Slovin formula. Meanwhile, the analysis method uses multiple 

linear analysis techniques. The results showed that accounting understanding, job market 

considerations, and financial rewards had a positive and significant effect on students' interest in 

a career as an accountant. 

Keywords: Accounting understanding, Job Market Considerations, Financial Awards, Interest in 

a career as an accountant 

 

PENDAHULUAN 

Minat timbul ketika seseorang memiliki preferensi atau kecenderungan tertentu terhadap 

suatu hal atau aktivitas. Hal ini didasarkan pada keinginan pribadi tanpa ada pengaruh dari orang 

lain yang meminta atau memaksa (Slameto, 2015). Minat memiliki peran penting dalam segala 

kegiatan terutama dalam pemilihan karir yaitu sebagai faktor pendukung dalam berhasil atau 

tidaknya tujuan yang ingin dicapai. Dalam mengembangkan karir, penting bagi seseorang untuk 

memperhatikan nilai-nilai, sikap, dan motivasi yang dimiliki agar dapat mencapai tujuan karir 

yang diinginkan. 

Pada perguruan tinggi saat ini, akuntansi merupakan jurusan yang paling banyak diminati, 

hal ini dikarenakan berkarir dalam bidang akuntansi dinilai memiliki prospek kerja yang luas dan 

menjanjikan. Untuk diakui sebagai seorang akuntan yang professional, mahasiswa harus 

menempuh Pendidikan S1 di bidang Akuntansi dan menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi 

(PPAk) selama 1 tahun. Kemudian memiliki sertifikasi Chartered Accountant (CA). Untuk 
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memenuhi syarat CA, seseorang harus lulus Ujian Sertifikasi CA yang diadakan oleh IAI. Untuk 

menjadi ahli akuntansi yang kompeten, pengalaman dan praktik di bidang ini sangat penting. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

menyebutkan saat ini terdapat sekitar 4.523 perguruan tinggi di Indonesia dengan 31.399 program 

studi dan jumlah mahasiswa mencapai lebih dari 8 juta. Data dari INDEF yang dikutip oleh Bisnis 

menunjukkan bahwa 60,62% lulusan mahasiswa tidak bekerja sesuai dengan latar belakang 

pendidikan dan keterampilan mereka. Masalah seperti itu akan menyebabkan kurangnya tenaga 

yang kompeten dalam bidang kerja, salah satu contohnya adalah pada bidang akuntansi. Dedy 

Permadi, Staf Khusus Menteri Komunikasi dan Informatika yang bertanggung jawab atas Digital 

dan Sumber Daya Manusia, berbicara di Konferensi Regional Akuntansi (KRA) IX yang diadakan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia pada hari Selasa 12 Juli 2022 mengatakan bahwa sampai saat ini 

ketersediaan akuntan masih kurang. Ketersediannya hanya sekitar 53.000 orang dibandingkan 

dengan kebutuhan akuntan indonesia yang seharusnya mencapai 452.000 orang.  

Padahal menurut data Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), kebanyakan mahasiswa akuntansi 

dalam satu tahun ada 35.000 individu yang berkuliah di berbagai perguruan tinggi, akan tetapi 

tidak memenuhi kebutuhan akuntan di indonesia. Melihat jumlah akuntan yang ada dapat 

diindikasikan bahwasannya minat mahasiswa terhadap profesi akuntan di Indonesia tidak begitu 

tinggi. Pemerintah dihadapkan pada tugas yang besar karena keberadaan akuntan sangat penting. 

Banyak hal-hal yang mempengaruhi ketertarikan siswa universitas terhadap pengembangan karir 

dalam bidang akuntansi.  

Kemampuan untuk memahami akuntansi tidak hanya mencakup pengetahuan tentang 

konsep-konsep dasar akuntansi, tetapi juga kemampuan untuk menerapkannya dalam situasi nyata 

dan memahami implikasi dari setiap keputusan yang diambil berdasarkan informasi akuntansi 

yang ada. Tingkat pemahaman akuntansi tercermin dari sejauh mana seorang mahasiswa 

memahami materi yang telah dipelajari dan Indeks Prestasi Komulatif (Budhiyanto dkk., 2004). 

Menurut kajian empiris dari (Puspitasari dkk., 2021); (Deswita, 2023) menunjukkan bahwa 

pemahaman yang baik tentang konsep dan prinsip akuntansi dapat meningkatkan minat mahasiswa 

untuk mengejar karir sebagai akuntan. Namun tidak sama dengan temuan dari (Santoso, 2020). 

Faktor penting tersebut harus dipertimbangkan ketika mencari pekerjaan yakni kondisi pasar 

kerja. Tiap kali tugas mempunyai kesempatan dan potensi dengan berbeda-beda, oleh karena itu, 

seseorang harus memilih profesi yang memiliki banyak lapangan pekerjaan agar memiliki lebih 

banyak peluang. Profesi dengan pasar kerja yang kecil mungkin tidak diminati oleh banyak orang 

(Ikhwan, 2015). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Arthasari dan Putra, 2022); 

(Ridasalamah, 2023), temuannya menampilkan para siswa universitas cenderung terpikat menjadi 
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akuntan ketika mereka melihat peluang kerja yang baik dan prospek karir yang menjanjikan di 

bidang akuntansi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang keterkaitan antara pasar kerja 

dan minat mahasiswa, dapat diambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan minat 

mahasiswa dalam mengejar karir sebagai akuntan. Namun tidak sama dengan temuan dari (Purba, 

2019). 

Penghargaan finansial adalah imbalan berupa uang yang diberikan kepada individu sebagai 

pengakuan atas kewajibannya dan peranannya dalam menunjang perusahaan mencapai tujuan. 

Pada dunia kerja, penghargaan finansial menjadi salah satu motivasi utama bagi seseorang untuk 

bekerja dengan baik. Selain itu, penghargaan finansial juga menjadi faktor penting dalam 

memotivasi individu untuk mencapai prestasi, menjalin hubungan dengan orang lain, 

mengembangkan diri, dan mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Dengan adanya penghargaan 

finansial, individu merasa dihargai dan termotivasi untuk terus memberikan yang terbaik dalam 

pekerjaannya (Kadarisman, 2012). Menurut kajian empiris dari (Arthasari dan Putra, 2022); 

(Puspitasari dkk., 2021) menunjukkan penghargaan finansial memainkan peran yang signifikan 

dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk meniti karir sebagai seorang akuntan. Namun tidak 

sama dengan temuan dari (Purba, 2019). 

Berpijak pada uraian latar belakang yang disebutkan, kemudian dilakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pertimbangan Pasar Kerja, dan Penghargaan 

Finansial Terhadap Minat Mahasiswa Berkarir Sebagai Akuntan” dengan komplikasi dalam 

penelitian ini berkaitan dengan “Apakah Pemahaman Akuntansi, Pertimbangan Pasar Kerja dan 

Penghargaan Finansial berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Berkarir Sebagai Akuntan?”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori pengharapan adalah salah satu teori motivasi yang penting dalam konteks pemilihan 

profesi atau karir. Menurut (Robbins dan Judge, 2018), Dorongan motivasi memiliki kekuatan 

yang mampu mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam teori 

pengharapan, keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan dan hasil yang 

diinginkan akan memengaruhi tingkat motivasinya. Teori pengharapan berhubungan langsung 

dengan pemilihan karir seseorang. Dalam menentukan pemilihan karir, mahasiswa akuntansi akan 

mempertimbangkan bisakah pekerjaan tersebut mencukupi keinginan mereka dan dapatkah 

pekerjaan itu menarik bagi mereka. Dalam perspektif yang berbeda, Pertimbangan gaji, pelatihan 

terampil, suasana kerja, lapangan pekerjaan, dan kepribadian menjadi faktor penting bagi 

mahasiswa Ketika menentukan arah karir (Robbins dan Judge, 2018). 
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Karir menurut (Moekijat, 2016) adalah kemajuan individu dalam bidang pekerjaan yang 

didapatnya saat bekerja atau kemajuan karir individu dalam bidang pekerjaan sepanjang masa 

kerjanya. Menurut (Gibson, 2015), karir dapat didefinisikan sebagai pandangan seseorang tentang 

rangkaian tindakan dan tingkah laku apa pun yang terlibat dengan pengalaman dan aktivitas yang 

terkait dengan karier seumur hidup individu. Jadi minat berkarir adalah tingkat di mana seseorang 

telah menetapkan keinginan untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan perilaku tertentu di 

masa depan. 

Menurut KBBI (2018), seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang akuntansi atau 

akuntan merupakan keahlian di bidang akuntansi dan bertanggung jawab untuk melakukan 

pencatatan, penyusunan, serta perbaikan terhadap sistem pencatatan dan tata kelola perusahaan 

atau lembaga pemerintah. Seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang akuntansi hanya 

berfokus pada pencatatan laporan keuangan, sedangkan yang tugasnya memeriksa keakuratan dan 

menjamin semua transaksi keuangan perusahaan serta berperan sebagai pengawas transaksi agar 

sesuai dengan ketentuan perusahaan adalah auditor. Seorang akuntan wajib memahami, terampil, 

dan mampu. Selain itu, Kemahiran yang diperlukan oleh seorang akuntan adalah perpajakan, 

pengauditan, teori akuntansi, akuntansi biaya, sistem informasi manajemen, akuntansi keuangan 

(Suryadi dkk., 2021). Seorang akuntan memiliki perbedaan dengan akuntan publik. Seorang 

akuntan tidak boleh mengeluarkan lembar opini audit sedangkan akuntan publik boleh 

mengeluarkan lembar opini audit dan membuka kantor akuntan publik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Arismawati dkk., 2017), pemahaman akuntansi 

merujuk pada kemampuan seseorang dalam memahami dengan baik proses akuntansi, baik itu 

dilakukan secara manual maupun dengan bantuan teknologi komputerisasi. Dalam konteks ini, 

seorang yang memiliki pemahaman akuntansi dianggap sebagai individu yang terampil dan 

mampu memahami secara mendalam mengenai aspek-aspek akuntansi yang relevan. Pemahaman 

akuntansi merujuk pada seberapa baik seseorang dapat memahami konsep dan proses akuntansi, 

dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan. Ini mencakup pemahaman 

terhadap pengetahuan dasar akuntansi serta kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam praktik 

sehari-hari (Mahmudi, 2013). Ada dua faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman menurut 

(Hamalik, 2002) yaitu unsur internal dan unsur eksternal. Bagian internal merupakan faktor yang 

muncul dari dalam individu yang mencakup kecerdasan (kemampuan berpikir dengan 

menggunakan inteleknya). Sedangkan unsur eksternalnya adalah faktor yang bersumber dari orang 

lain yang berupa cara penyampaian pemahaman kepada seseorang yang akan menerima informasi. 

Menurut (Ikhwan, 2015) saat memilih pekerjaan, seseorang harus memperhatikan kondisi 

pasar tenaga kerja. Hal ini dikarenakan segala aktivitas memiliki harapan yang bervariasi. Bidang 
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aktivitas/pekejaan yang dimiliki banyak peluang kerja pasti dominan digandrungi daripada Bidang 

pekerjaan dengan harapan terbatas. Dalam mengkaji situasi pekerjaan, terdapat beberapa faktor 

yang perlu dipertimbangkan, antara lain tersedianya lapangan kerja, keselamatan dalam pekerjaan, 

kemampuan untuk mengembangkan karir, peluang untuk naik jabatan. Semua faktor ini akan 

mempengaruhi keputusan seseorang dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapannya. 

Menurut (Lestari dkk., 2019), penghargaan finansial merupakan berupa imbalan yang 

diberikan kepada pekerja secara pantas dan semestinya. Sementara menurut (Iswahyuni, 2018), 

penghargaan finansial merupakan imbalan yang diberikan sebagai imbalan atas kontribusi, upaya, 

kerja keras, dan keuntungan yang diterima karyawan. (Rivai, 2012) menguraikan bahwa elemen-

elemen penghargaan finansial mencakup gaji, upah, insentif-insentif, dan tunjangan. Tujuan dari 

pemberian penghargaan finansial antara lain untuk menjalin kolaborasi antara pengusaha dan 

bawahannya, Memenuhi keperluan jasmani dan sosial staf untuk meningkatkan kepuasan dalam 

bekerja, serta memotivasi karyawan untuk bekerja dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Pemahaman akuntansi dapat diukur dengan pengetahuan akuntansi dasar yang dimiliki dan 

pengetahuan mengenai laporan keuangan. Pertimbangan pasar kerja adalah seseorang 

mempertimbangkan kondisi pasar kerja sebelum memutuskan karir. Hal ini dikarenakan segala 

aktivitas memiliki harapan yang bervariasi. Ketika penghargaan finansial yang diberikan tinggi 

maka akan bertambah minat berkarir sebagai akuntan. Berdasarkan uraian diatas, kerangka 

berpikir adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Populasi merupakan seluruh mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Hindu 

Indonesia yang berstatus aktif angkatan 2020 dan 2021. Alasan memilih mahasiswa aktif jurusan 

akuntansi angkatan 2020 dan 2021 karena mereka sudah menempuh mata kuliah akuntansi dasar 

dan mata kuliah lanjutan, sehingga memiliki rencana mengenai karir apa yang akan ditempuh 

Penghargaan Finansial 

(X3) 

Perkembangan Pasar Kerja 

(X2) 

Minat Mahasiswa Berkarir 

Sebagai Akuntan 

(Y) 

Pemahaman Akuntansi 

(X1) 
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setelah lulus dari perguruan tinggi. Jumlah mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis 

dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia yang menjadi sampel responden dalam pengamatan 

ini ialah 180, berdasarkan rumus Slovin. Sedangkan cara menganalisis dipergunakan teknik 

analisis linier berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian instrumen penelitian dilakukan terhadap 180 responden. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan valid dengan nilai korelasi (r) melewati 

syarat 0,3 dan koefisien keandalan (Cronbach Alpha) melewati syarat 0,6, itu berarti hubungan 

antara variabel-variabel tersebut cukup kuat dan data yang dihasilkan dapat diandalkan.  

Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig.) bagian normalitas 

adalah 0,302 > 0,05. Disimpulkan bahwa distribusi normal dari model regresi atau nilai residual. 

Pada multikolonearitas, nilai melampaui dari 0,10 merupakan nilai tolerance dan nilai tidak 

melewati 10 merupakan nilai VIF, itu artinya tidak ada multikolinearitas dalam model regresi. 

Secara statistik uji heterokedastisitas variabel independen menunjukkan tidak ada yang 

mempengaruhi nilai absolut residual (Abres) dengan probabilitas signifikansi di atas 5%. Jadi, 

regresi pada model tidak berisi heterokedastisitas. 

Tabel 1. Tabulasi Output SPSS 

Variabel 
Unstandardized 

Beta 
t-Hitung 

Probabilitas 
(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 4,195 2,178 0,031  

Pemahaman akuntansi (X1) 0,153 4,412 0,000 Signifikan 
Pertimbangan pasar kerja 
(X2) 

0,236 3,886 0,000 Signifikan 

Penghargaan finansial (X3) 0,386 7,071 0,000 Signifikan 
Adjusted R Square 0,549 
F Statistik 73,693 
Probabilitas (p-value) 0,000 
Variabel Dependen Minat berkarir sebagai akuntan (Y) 

Sumber:  Data diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 1, penulis merumuskan persamaan seperti: 

Y = 4,195 + 0,153X1 + 0,236X2 + 0,386X3 + e 

a. Nilai konstanta mengasumsikan bahwa tanpa pemahaman akuntansi, pertimbangan pasar kerja, 

penghargaan finansial maka besarnya minat berkarir sebagai akuntan sebesar 4,195. 

b. Jika pemahaman akuntansi (X1) bertambah 1 satuan, maka minat berkarir sebagai akuntan 

meningkat 0,153 dengan asumsi pertimbangan pasar kerja dan penghargaan finansial dianggap 

tetap. 

c. Jika pertimbangan pasar kerja bertambah 1 satuan, maka minat berkarir sebagai akuntan 
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bertambah sebesar 0,236 dengan asumsi pemahaman akuntansi (X1) dan penghargaan finansial 

(X3) dianggap tetap. 

d. Jika penghargaan finansial (X3) bertambah 1 satuan, maka minat berkarir sebagai akuntan 

meningkat sebesar 0,236 dengan asumsi pemahaman akuntansi (X1) dan pertimbangan pasar 

kerja (X2) dianggap tetap. 

Sebesar 54,9% e pemahaman akuntansi, pertimbangan pasar kerja dan penghargaan finansial 

mampu menjelaskan minat berkarir sebagai akuntan, karena memiliki nilai adjusted R square 

sebesar 0,549. Sedangkan yang tidak masuk dalam penelitian ini sebesar 44,1 merupakan faktor 

lainnya.  

Dalam pengujian silmutan, ditemukan bahwa hasil pengujian p-value memiliki nilai 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

seluruh variabel bebas terhadap minat berkarir sebagai akuntan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel-variabel yang diuji memiliki hubungan yang kuat dengan minat berkarir sebagai akuntan. 

Pengujian secara parsial, membuktikan variabel pemahaman akuntansi memiliki angka 

koefisien parameter sebesar 0,153 dan angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti 

pemahaman akuntansi mempengaruhi minat berkarir sebagai akuntan dengan positif dan 

signifikan. Jadi, pada riset ini, penulis memiliki hipotesis pertama yang dinyatakan benar. Teori 

ekspektansi dapat mempengaruhi minat seseorang terhadap karir sebagai akuntan melalui 

hubungan yang kompleks antara pemahaman akuntansi, harapan keberhasilan, dan persepsi 

terhadap nilai dan penghargaan yang terkait dengan karir akuntansi. Pemahaman akuntansi yang 

baik dapat meningkatkan harapan individu terhadap keberhasilan dan meningkatkan persepsi 

mereka terhadap nilai dan penghargaan karir akuntansi. Dukungan pendidikan dan pengembangan 

juga memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan ini dan mendorong minat mahasiswa 

untuk mengejar karir sebagai akuntan. Pemahaman yang baik tentang akuntansi memungkinkan 

mahasiswa untuk memahami peran dan tanggung jawab seorang akuntan dalam dunia bisnis. Hal 

ini dapat membuat mahasiswa tertarik untuk menjalani karir sebagai akuntan karena mahasiswa 

menyadari pentingnya peran tersebut dalam pengambilan keputusan bisnis. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Puspitasari dkk., 2021); (Deswita, 2023) membuktikan pemahaman akuntansi 

memberikan minat mahasiswa berkarir sebagai akuntan pengaruh secara positif. 

Pengujian secara parsial, membuktikan variabel pertimbangan pasar kerja memiliki angka 

koefisien parameter sebesar 0,356 dan angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti 

pertimbangan pasar kerja mempengaruhi minat berkarir sebagai akuntan dengan positif dan 

signifikan. Jadi, pada riset ini, penulis memiliki hipotesis kedua yang dinyatakan benar. Teori 

ekspektansi berperan dalam mempengaruhi minat seseorang untuk berkarir sebagai akuntan dalam 
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konteks pertumbuhan pasar kerja. Pertumbuhan pasar kerja dapat meningkatkan harapan individu 

terhadap keberhasilan dalam karir. Dalam era globalisasi dan kompleksitas bisnis yang semakin 

meningkat, kebutuhan akan akuntan terus berkembang. Perkembangan teknologi, perubahan 

regulasi keuangan, dan persyaratan pelaporan yang lebih ketat semakin meningkatkan pentingnya 

peran akuntan dalam mengelola informasi keuangan secara akurat dan transparan. Hal ini 

menciptakan peluang karir yang menarik bagi mahasiswa yang tertarik dengan bidang akuntansi. 

Menurut Ikhwan (2015) saat memilih pekerjaan, seseorang harus memperhatikan kondisi pasar 

tenaga kerja. Hal ini dikarenakan segala aktivitas memiliki harapan yang bervariasi. Bidang 

pekerjaan yang dimiliki banyak peluang kerja pasti dominan digandrungi daripada Bidang 

pekerjaan dengan harapan terbatas. Terdapat empat aspek yang menjadi petimbangan pasar kerja 

yaitu lapangnpekerjaan yang tersedia, perlindungan pada kerja, kesempatan promosi, dan karir 

yang fleksibel. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Arthasari dan Putra, 2022); (Ridasalamah, 

2023) emuannya menampilkan para siswa universitas cenderung terpikat menjadi akuntan ketika 

mereka melihat peluang kerja yang baik dan prospek karir yang menjanjikan di bidang akuntansi. 

Pengujian secara parsial, membuktikan variabel penghargaan finansial memiliki angka 

koefisien parameter sebesar 0,386 dan angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti 

penghargaan finansial mempengaruhi minat berkarir sebagai akuntan dengan positif dan 

signifikan. Jadi, pada riset ini, penulis memiliki hipotesis ketiga yang dinyatakan benar. Teori 

ekspektansi berperan dalam mempengaruhi minat seseorang untuk berkarir sebagai akuntan dalam 

konteks penghargaan finansial. Penghargaan finansial yang signifikan dapat meningkatkan 

harapan individu terhadap keberhasilan, mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap nilai dan 

motivasi dalam karir akuntansi. Profesi akuntan sering kali menawarkan kompensasi yang menarik. 

Akuntan dengan kualifikasi dan pengalaman yang baik memiliki potensi untuk mendapatkan gaji 

yang kompetitif. Tingkat kompensasi yang tinggi ini dapat menjadi faktor penting dalam menyulut  

ketertarikan seseorang terhadap memilih karir sebagai akuntan. Menurut (Harianti dan Taqwa, 

2017), imbalan yang diberikan kepada pekerja secara pantas dan semestinya disebut penghargaan 

finansial. Sementara menurut (Iswahyuni, 2018), penghargaan finansial merupakan imbalan yang 

diberikan sebagai imbalan atas kontribusi, upaya, kerja keras, dan keuntungan yang diterima 

karyawan. (Rivai, 2012) menguraikan bahwa elemen-elemen penghargaan finansial mencakup 

gaji, upah, insentif-insentif, dan tunjangan. Tujuan dari pemberian penghargaan finansial antara 

lain untuk menjalin kolaborasi antara pengusaha dan bawahannya, Memenuhi keperluan jasmani 

dan sosial staf untuk meningkatkan kepuasan dalam bekerja, serta membakar semangat karyawan 

agar dapat bekerja dengan optimal. Temuan penelitian ini seiring dengan (Arthasari dan Putra, 

2022); (Puspitasari dkk., 2021) yenunjukkan penghargaan finansial memainkan peran yang 
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signifikan dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk meniti karir sebagai seorang akuntan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Temuan hasil yang diperoleh, yaitu: minat berkarir sebagai akuntan pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Hindu Denpasar bisa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

pemahaman akuntansi, pertimbangan pasar kerja, dan penghargaan finansial. Untuk peneliti 

berikutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berkarir 

sebagai akuntan, seperti Motivasi, Pengakuan Profesional, Personalitas dan lain sebagainya. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat dilakukan dengan sampel dan pilihan lokasi yang tidak sama dengan 

penelitian penulis serta indikator per variabel perlu di teliti lebih luas. 
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